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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas remediasi 
penerapan model active learning yang mengalami miskonsepsi pada materi gerak 
lurus di kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak. Bentuk penelitian ini berupa pre-
eksperimen menggunakan one group pretest-postest. Sampel penelitian terdiri dari 
38 siswa kelas VIII B SMP Negeri 2 Pontianak. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan berupa teknik pengukuran menggunakan tes diagnostik berbentuk 
pilihan ganda dengan alasan sebanyak 10 soal. Hasil analisis data diperoleh χ
hitung
2 
(183,64) > χ
tabel
2 (3,84). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perubahan 
miskonsepsi siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah remediasi 
menggunakan model active learning pada materi gerak lurus. 
 
Kata Kunci: Remediasi, Active Learning, Miskonsepsi 
 
Abstract: This study aims to determine effectiveness of remediation application of 
active learning models that have misconceptions on rectilinear motion in class VIII 
SMP Negeri 2 Pontianak. This research is the form of pre-experiment using a one 
group pretest-postest. The study sample consisted of 38 students of class VIII B 
SMP Negeri 2 Pontianak. Data collection technique used in the form of a 
measurement technique using multiple choice diagnostic tests with reason that have 
total 10 questions. The result of data analysis 𝜒𝑐𝑎𝑙𝑐𝑢𝑙𝑎𝑡𝑒
2 (183,64) > χ
𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒
2 (3,84). 
This is representing there is a significant change student misconceptions between 
before and after remediation using active learning model in rectilinear motion 
material. 
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isika merupakan salah satu ilmu dasar memegang peranan penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan. Pada mata pelajaran fisika dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir analitis deduktif dengan menggunakan 
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun 
secara kuantitatif dengan menggunakan matematika serta dapat mengembangkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap percaya diri. Perihal tersebut sesuai dengan 
tujuan pemebelajaran fisika di SMP secara umum yaitu memberikan bekal 
pengetahuan tentang fisika, kemampuan dalam keterampilan proses serta 
meningkatkan kreatifitas dan sikap ilmiah. Salah satu materi fisika yang dipelajari 
di sekolah menengah pertama adalah gerak lurus. Materi ini penting dipelajari yang 
F 
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merupakan prasyarat untuk memahami konsep gerak parabola, maka siswa dituntut 
untuk memilki pemahaman konsep tersebut (Bektiarso,2012).  
 Berdasarkan pariset pada tanggal 21 Maret 2016 di kelas VIII SMP Negeri 
2 Pontianak menemukan bahwa pemahaman terhadap konsep gerak lurus masih 
rendah dengan nilai rata-rata 35 dari skala 100. Hal ini menyebabkan: 1) siswa 
masih mengalami miskonsepsi pada materi gerak lurus; 2) jika dihadapkan soal-
soal permasalahan sehari-hari yang mengkaitkan konsep gerak, sehingga siswa 
masih kurang bisa memahami konsep tersebut. Faktor-faktor penyebab banyaknya 
siswa yang mengalami miskonsepsi pada gerak lurus, diantaranya: 1) materi gerak 
lurus termasuk materi yang memuat konsep-konsep abstrak; 2) siswa sulit untuk 
memahami konsep abstrak tersebut; 3) proses pembelajaran yang diterapkan 
bersifat monoton atau kurang bervariasi. Munculnya faktor-faktor penyebab 
tersebut mengakibatkan siswa sering mengalami kesulitan terutama dalam 
mengaplikasikan konsep-konsep gerak lurus dalam pemecahan masalah. Salah satu 
solusi yang dapat dilakukan adalah meremediasi miskonsepsi tersebut dengan 
menggunakan model active learning. 
 Menurut Ischak dan Warji (1987:35), remediasi adalah suatu kegiatan 
perbaikan yang bertujuan untuk memberikan bantuan berupa perlakuan pengajaran 
kepada siswa yang lamban, mengalami kesulitan belajar agar secara tuntas dapat 
menguasai bahan pelajaran yang diajarkan atau dipelajarinya. Remediasi untuk 
mengatasi mereduksi miskonsepsi dengan memberikan perlakuan dengan 
menggunakan model active learning. Model Active Learning secara umum dapat 
didefenisikan sebagai metode instr 
uksional yang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Singkatnya, 
pembelajaran aktif menuntut siswa untuk melakukan kegiatan belajar yang 
bermakna dan berpikir tentang apa yang mereka lakukan untuk dapat mencapai hal 
dalam kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar bermakna bagi siswa. 
Sehingga, proses pembelajarannya tidak hanya berpusat pada guru, tetapi siswa 
juga harus terlibat aktif dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran akan menjadi 
lebih bermakna (Michael, 2004). Menurut Machmudah (Huda, 2013), sintak atau 
langkah pembelajaran model active learning meliputi: 1) menyampaikan tujuan dan 
motivasi siswa; 2) menyajikan informasi; 3) mengorganisasikan siswa ke dalam 
kelompok; 4) membimbing kelompok bekerja dan belajar; 5) mengevaluasi terkait 
pemahaman materi yang telah dipelajari; 6) memberikan penghargaan. Dengan kata 
lain, langkah-langkah pembelajaran tersebut memberi ruang untuk siswa 
memusatkan perhatiannya dan konsentrasi untuk berdiskusi dalam kelompok 
belajar. Siswa belajar dengan penuh perhatian dan konsentrasi tinggi, tentu 
berdampak terjadinya pemahaman terhadap materi yang dipelajarinya dengan baik. 
 Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan apakah penerapan model active learning efektif untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi gerak lurus di kelas VIII SMP Negeri 
2 Pontianak. Secara khusus rencana tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk 
mendeskripsikan profil miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah diajarkan 
menggunakan model active learning pada materi gerak lurus di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pontianak. (2) Untuk menganalisis perubahan konsepsi siswa pada materi 
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gerak lurus di kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak setelah penerapan model active 
learning untuk mereduksi miskonsepsi. (3) Untuk mengetahui efektivitas remediasi 
miskonsepsi siswa menggunakan model active learning pada materi gerak lurus di 
kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
METODE 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian seksperimen, Menurut Sugiyono 
(2008:107) metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini merupakan penelitian pra-
eksperimen menggunakan desain one group pretest-postest. Bentuk desain tersebut 
dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Bentuk Rancangan Penelitian  
Kelompok Obsevasi Perlakuan Observasi 
Eksperimen O1 X O2 
Keterangan :  
O1 : tes awal (pretest) sebelum perlakuan diberikan 
X : perlakuan dengan penerapan model active learning 
O𝟐 : tes akhir (postest) sesudah perlakuan diberikan 
 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Pontianak tahun ajaran 2016/2017. Dengan jumlah 264 siswa yang terbagi dalam 
7 kelas. Dalam penelitian ini sampel dianbil dengan teknik Purposive Sampling 
(sampel bertujuan) yakni berdasarkan atas pertimbangan guru. Sampel yang 
berdasarkan pertimbangan guru adalah kelas VIII B dengan jumlah 38 siswa dengan 
alasan kelas tersebut memilki tingkat kemampuan yang heterogen. Untuk 
kemudahan dalam melaksanakan pengajaran sesuai dengan penelitian ini, maka 
dibuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP menggunakan model active 
learning dengan 2 kali pertemuan. Instrumen dalam penelitian ini yaitu tes. Tes 
yang diberikan dalam penelitian ini disusun berdasarkan pemahaman konsep dan 
pengetahuan prosedural siswa terhadap materi gerak lurus. Tes ini digunakan untuk 
mengatasi miskonsepsi siswa. Jenis tes yang digunakan adalah tes diagnostik 
berbentuk pilihan ganda dengan alasan (test multiple choice with reasoning) 
sebanyak 10 soal. Instrumen penelitian divalidasi oleh 2 orang dosen FKIP 
Pendidikan Fisika dan 1 orang guru IPA SMP Negeri 2 Pontianak. Dan Instrumen 
di uji cobakan di SMP Negeri 2 Pontianak kelas VIII C dengan alasan memilih 
sekolah yang sama atas dasar pertimbangan memilki karakteristik yang sama. Dari 
hasil uji coba diperoleh reliabilitas dengan KR-20 sebesar 0,56 berarti tingkat 
reliabilitas soal tergolong sedang. 
 Prosedur yang dilakukan dalam rencana penelitian ini yaitu: tahap persiapan 
dan tahap pelaksanaan.  
Tahap Persiapan: 1) Melakukan pariset ke SMP Negeri 2 Pontianak; 2) Menyusun 
desain penelitian; 3) Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian; 
4) Melakukan validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian; 5) 
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Merevisi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian setelah divalidasi; 6) 
Mengadakan uji coba soal tes; 7) Menganalisis data hasil uji coba soal tes; 8) 
Merevisi soal tes setelah mengetahui hasil dari uji coba soal. 
Tahap Pelaksanaan: 1) Memberikan pretest; 2) Memberikan perlakuan yaitu 
menerapkan model active learning; 3) Memberikan tes untuk mengatasi 
miskonsepsi siswa setelah diberikan perlakuan; 4) Menskor hasil tes; 5) 
Menganalisis data dengan uji statistik yang sesuai; 6) Mendeskripsikan hasil 
pengolahan data dan menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian 
ini; 7) Penyususnan Laporan Penelitian.    
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 Penelitian ini melibatkan 264 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak 
tahun ajaran 2016/2017. Setelah melakukan pretest ditemukan siswa yang 
mengalami miskonsepsi tenteng Gerak Lurus. Remediasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini, diarahkan untuk mereduksi jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi. Kegiatan remediasi yang dipilih adalah penerapan model active 
learning. Siswa yang menjadi subjek penelitian merupakan siswa kelas VIII B 
dengan total siswa berjumlah 38 siswa.  
 Untuk mengetahui perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
tentang gerak lurus yaitu dengan melihat hasil pretest dan postest siswa kelas VIII 
B SMP Negeri 2 Pontianak, maka hasil perubahan jumlah siswa yang mengalami 
miskonsepsi pada pretest dan postest direkapitulasi pada tabel berikut ini:  
 
Tabel 2 
Rekapitulasi Miskonsepsi pada Pretest dan Postest 
No 
Bentuk Miskonsepsi, dan 
No.Soal 
Pre-Test Pos-Test 
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1. Gerak lurus merupakan 
gerak suatu benda yang 
melintasi lintasan yang 
melingkar tanpa henti 
1 38 100 19 50 50 50 
2.  Jarak dan perpindahan 
merupakan besaran yang 
sama 
2 36 95 24 63 32 
37 3 31 82 23 61 21 
5 31 82 9 24 58 
3. Kelajuan dan kecepatan 
merupakan besaran yang 
sama 
4 38 100 25 24 58 
64,5 
6 35 92 11 29 63 
4. Kecepatan bertambah atau 
berkurang merupakan 
7 33 87 14 37 40 40 
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No 
Bentuk Miskonsepsi, dan 
No.Soal 
Pre-Test Pos-Test 
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gerak lurus beraturan 
(GLB) 
5. Percepatan selalu positif 8 33 87 8 21 66 
77,5 
9 38 100 4 11 89 
6. Gerak suatu benda pada 
lintasan lurus dengan 
kelajuan tetap merupakan 
gerak lurus berubah 
beraturan (GLBB) 
10 37 97 12 32 65 65 
Rata-rata 35 92 15 38 54 55,6 
 
 Rata-rata persentase perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
tiap bentuk miskonsepsi sebelum dan sesudah remediasi dapat disajikan pada 
diagram batang dibawah ini: 
 
 
Grafik 1 
Diagram Batang Perbandingan Antara Rata-rata Persentase Perubahan  
Jumlah Ssiwa yang Miskonsepsi pada Pretest dan Postest. 
  
Untuk mengetahui perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
sebelum dan sesudah diremediasi dapat dihitung menggunakan Uji McNemar, 
pengujian hipotesis pada Uji McNemar adalah 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
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terdapat perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi siswa tentang gerak 
lurus yang signifikan antara sebelum dan sesudah dilakukan remediasi 
menggunakan model Active Learning. Jika 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tidak 
terdapat perubahan miskonsepsi siswa tentang gerak lurus yang signifikan. 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Signifikan Perubahan Jumlah Siswa mengalami Miskonsepsi 
No Bentuk Miskonsepsi 
Sel McNemar 
𝛘𝟐 Keterangan 
A B C D 
1. Gerak lurus merupakan gerak 
suatu benda yang melintasi 
lintasan yang melingkar tanpa 
henti 
0 0 19 19 17,06 Signifikan 
2. Jarak dan perpindahan 
merupakan besaran yang 
sama 
6 12 47 49 32,07 Signifikan 
3. Kelajuan dan kecepatan 
merupakan besaran yang 
sama 
1 2 35 38 33,23 Signifikan 
4. Kecepatan bertambah atau 
berkurang merupakan gerak 
lurus beraturan (GLB) 
2 3 12 21 14,09 Signifikan 
5. Percepatan selalu positif 0 5 11 60 58,01 Signifikan 
6, Gerak suatu benda pada 
lintasan lurus dengan 
kelajuan tetap merupakan 
gerak lurus berubah beraturan 
(GLBB 
0 1 13 24 20,16 Signifikan 
Semua Konsep 9 23 137 211 183,64 Signifikan 
 
 Untuk mendeskripsikan efektivitas remediasi miskonsepsi siswa 
menggunakan model active learning pada materi gerak lurus. Penetapan efektivitas 
dapat ditinjau dari dua aspek yaitu: 1) Ketuntasan penguasaan siswa ; dan 2) 
Terlaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP. Untuk mengetahui ketuntasan 
penguasaan siswa dilakukan dengan menghitung nilai proporsi penurunan jumlah 
siswa yang mengalami miskonsepsi. 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Efektivitas Ketuntasan Penguasaan Siswa 
No Bentuk Miskonsepsi ∆S 
∆S 
𝑿 tiap konsep 
1 Gerak lurus merupakan gerak suatu 
benda yang melintas lintasan yang 
melingkar tanpa berhenti 
Soal no.1 0,50 0,50 
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No Bentuk Miskonsepsi ∆S 
∆S 
𝑿 tiap konsep 
2 Jarak dan perpindahan merupakan 
besaran yang sama 
Soal no.2 0,33 
0,42 Soal no.3 0,25 
Soal no.5 0,70 
3 Kelajuan dan kecepatan merupakan 
besaran yang sama 
Soal no.4 0,34 
0,50 
Soal no.6 0,67 
4 Kecepatan bertambah atau berkurang 
merupakan gerak lurus beraturan 
(GLB) 
Soal no.7 0,57 0,57 
5 Percepatan selalu positif Soal no.8 0,75 
0,82 
Soal no.9 0,89 
6 Gerak suatu benda pada lintasan lurus 
dengan kelajuan tetap merupakan 
GLBB 
Soal no.10 0,67 0,67 
Total efektivitas rata-rata tiap bentuk miskonsepsi 3,48 
Rata-rata Efektivitas 0,58 
Keterangan Sedang 
 
Untuk mengetahui terlaksanaan pembelajaran sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajara (RPP) dilakukan dengan melihat lembar observer dan 
menghitung persentase  tindakan penelitian. 
 
Tabel 5 
Rekapitulasi Efektivitas Terlaksanaan Pembelajaran sesuai RPP 
Pertemuan Ke- Jumlah Skor Persentase Katagori 
I 56 73,7% Baik 
II 62 81,6% Baik Sekali 
 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian rata-rata persentase miskonsepsi yang 
diperoleh siswa kelas VIII B  pada saat pretest adalah sebesar 92%, kondisi ini 
menunjukkan kemampuan/penguasaan siswa terhadap materi gerak lurus dapat 
dikatakan relatif rendah. Kemudian setelah dilakukan remediasi menggunakan 
penerapan active learning, rata-rata persentase miskonsepsi siswa pada saat postest 
sebesar 38%, kondisi ini menunjukkan kemampuan/penguasaan siswa terhadap 
materi Gerak Lurus dapat dikatakan tinggi. Dari grafik yang diperoleh rata-rata 
persentase perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi tiap bentuk 
miskonsepsi sebelum dan sesudah kegiatan remediasi terbesar adalah pada konsep 
5, yaitu percepatan selalu positif dengan persentase sebesar 77,5%. Sedangkan rata-
rata persentase penurunan miskonsepi tiap konsep sebelum dan sesudah kegiatan 
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remediasi terkecil, yaitu jarak dan perpindahan merupakan besaran yang sama 
dengan persentase sebesar 37%. Hal ini menunjukkan adanya perubahan yang 
signifikan dengan kata lain terjadi penurunan miskonsepsi siswa. Perubahan 
tersebut dipengaruhi oleh beberapa penyebab miskonsepsi. Seperti yang 
diungkapkan oleh Suparno (2013:34) penyebab miskonsepsi, yaitu: 1) prakonsepsi 
atau konsep awal siswa, 2) pemikiran asosiatif, 3) pemikiran humanistik, 4) 
reasoning yang tidak lengkap/salah, 5) intuisi yang salah, 6) tahap perkembangan 
kognitif siswa, 7) kemapuan siswa, dan 8) minat belajar siswa. Jadi, penyebab 
miskonsepsi siswa dapat dikatakan saling mempengaruhi satu sama lainnya. 
Miskonsepsi yang dialami siswa pada saat mengerjakan soal pretest maupun soal 
postest menggunakan tipe pilihan ganda yang disertai alasan, pada umumnya siswa 
kurang menguasai konsep pada materi Gerak Lurus. Penyebab kurang penguasaan 
konsep yang menyebabkan miskonsepsi tersebut dapat ditunjukkan di antaranya: 
siswa menjawab soal pada pilihan ganda dengan jawaban benar tetapi alasan salah 
atau sebaliknya, dan ada juga menjawab soal pada pilihan ganda salah dan alasan 
salah (Suparno, 2013:124). 
Berdasarkan data signifikansi perubahan miskonsepsi siswa pada tiap 
bentuk miskonsepsi, menunjukkan signifikansi perubahan miskonsepsi siswa 
sesudah remediasi yang dihitung menggunakan Uji McNemar sebanyak enam 
bentuk miskonsepsi menunjukkan bahwa terjadi perubahan konsepsi siswa antara 
sebelum dan sesudah melakukan remediasi yang signifikan. Dari hasil perhitungan 
Uji McNemar pada semua konsep dengan 6 bentuk miskonsepsi menunjukkan 
bahwa terjadi perubahan miskonsepsi yang signifikan sebesar 
χ2hitung =183,64 antara sebelum dan sesudah remediasi menggunakan model 
Active Learning pada materi gerak lurus di kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak. Hal 
ini, berarti perhitungan tersebut sesuai dengan kegiatan remediasi menggunakan 
model Active Learning pada saat penelitian. Sehingga terjadi pereduksian 
miskonsepsi siswa. 
Kegiatan remediasi yang telah dilakukan dalam proses pembelajaran 
menggunakan model Active Learning  menumbuhkan rasa ingin tahu dan tanggung 
jawab. Menurut kemendiknas (Puspitasari, 2015), Rasa ingin tahu merupakan cara 
berpikir, sikap dan perilaku yang mencerminkan penasaran dan keingintahuan 
terhadap segala hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih mendalam. 
Sedangkan, tanggung jawab adalah sikap dan perilaku untuk melaksanakan tugas 
dan kewajiban sebagaimana yang seharusnya dilakukan, baik terhadap diri sendiri, 
teman maupun guru. Selain itu, model active learning menurut Huda (2013) 
mempunyai kelebihan, yaitu 1) siswa dapat mencari informasi berupa kegiatan 
membutuhkan kekuatan, kecerdasan, dan membutuhkan siswa untu menjadi 
bagiannya (kelompok belajarnya). Siswa mempunyai tempat dan berkontribusi 
berdasarkan karakteristik masing-masing; 2) siswa dapat mengukur tingkat 
pemahaman siswa. Siswa dapat berkonsentrasi pada hal-hal yang harus diberikan 
sesuai dengan kemampuan; 3) siswa bertanggung jawab untuk memutuskan apakah 
sesuatu hal tepat untuk siswa. Setiap siswa dapat menginterpretasikan tindakan-
tindakan untuk mereka sendiri dan mengaplikasikannya sesuai dengan kondisi 
siswa. 
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Penilaian sikap rasa ingi tahu pada kegiatan remediasi menggunakan model 
Active Learning yang terjadi pada saat mengamati gambar yang ada di LKS. 
Memunculkan rasa ingin tahu siswa akan dapat mendorong kerterlibatan siswa 
secara aktif dalam suatu proses belajar (Huda, 2013:76). Sedangkan penilaian sikap 
tanggung jawab yang terjadi pada saat siswa mengerjakan LKS secara 
berkelompok. Menurut Riyanto (2012), Sikap tanggung jawab tersebut 
diperlihatkan bahwa kemampuan siswa setiap individu yang menggunakan seluruh 
sumber daya untuk mengusahakan perubahan yang positif atau melaksanakan 
tugas-tugas dengan seluruh integritasnya terhadap lingkungan kelompok dalam 
bentuk interaksi sosial yang baik dan intensif. Hal ini menunjukkan bahwa 
remediasi  menggunakan model active learning dapat mereduksi miskonsepsi. 
Terdapat perubahan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi melalui remediasi 
menggunakan model active learnig pada materi Gerak Lurus di kelas VIII SMP 
Negeri 2 Pontianak. 
Dari hasil ketuntasan penguasaan siswa dengan efektivitas rata-rata semua 
konsep sebesar 0,58 berkatatgori sedang. Sedangkan, pengamatan dari 
keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan RPP dengan 2 kali pertemuan. Pada 
pertemuan pertama menunjukkan persentase sebesar 73,6% dengan kriteria baik. 
Sedangkan, pada pertemuan kedua sebesar 81,6% dengan kriteria baik sekali. 
Perubahan kriteria dari kriteria baik menjadi kriteria baik sekali, jika dicermati hasil 
penilaian yang diberikan oleh penilai (observer) itu terjadi peningkatan. Hal ini, 
dapat diperlihatkan dari penilaian di lembar observasi pada setiap fase atau langkah-
langkah dengan menggunakan model active learning. Pada fase yang mengalami 
peningkatan yaitu pada fase I, III, IV, dan V. Sehingga dapat dapat dikemukakan 
bahwa siswa sudah terbiasa belajar dengan menggunakan model active learning. 
Sedangkan pada fase II, dan VI pada pertemuan pertama maupun kedua 
mengggunakan model active learning masih belum optimamal, sehingga  penilaian 
observer tetap. Dari penilaian dua aspek efektivitas ketuntasan penguasaan siswa 
dan keterlaksaanan pembelajaran sesuai yang ada di RPP, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model active learning efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada matri gerak lurus di kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara khusus kesimpulan 
dalam penelitian adalah (1) Rata-rata persentase perubahan jumlah siswa yang 
mengalami miskonsepsi sebelum dan sesudah di remediasi melalui penerapan 
model active learning tiap bentuk miskonsepsi sebesar 50% siswa menganggap 
gerak lurus merupakan gerak suatu benda yang melintasi lintasan yang melingkar 
tanpa henti, 36,3% siswa menganggap jarak dan perpindahan merupakan besaran 
yang sama, 64,5% kelajuan dan kecepatan merupakan besaran yang sama, 40% 
siswa menganggap kecepatan bertambah atau berkurang merupakan GLB, 77,5% 
siswa menganggap percepatan selalu positif, 65% siswa menganggap gerak suatu 
benda pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap merupakan GLBB. (2) Terdapat 
perubahan miskonsepsi siswa yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
remediasi menggunakan model active learning pada materi gerak lurus di kelas VIII 
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SMP Negeri 2 Pontianak dengan nilai 𝜒2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (180,99) >  𝜒2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(3,84). (3) 
Penerapan model active learning efektif untuk meremediasi miskonsepsi siswa 
pada materi gerak lurus di kelas VIII SMP Negeri 2 Pontianak, ditinjau dari 
penetepan penilaian efektivitas ketuntasan penguasaan siswa dengan harga proposi 
sebesar 0,58 katagori sedang dan keterlaksaanan pembelajaran sesuai yang ada di 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan lembar pengamatan pada 
pertemuan I sebesar 73,6% dan pertemuan II sebesar 81,6%. 
 
Saran 
 Berdasarkan kelemahan-kelamahan, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: (1) penggunaan waktu dalam melakukan kegiatan remediasi melalui model 
active learning perlu diperhatikan, sehingga proses pembelajaran menggunakan 
model active learning berjalan optimal. (2) sebelum memberikan soal pretest 
maupun postest pada siswa, sebaiknya peneliti memberikan informasi kepada siswa 
prosedur atau petunjuk soal pilihan ganda dengan alasan tertutup boleh diusulkan 
untuk menghindari siswa menulis alasan yang mengulang pilihan jawaban. 
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